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Abstrak 

Latar Belakang Masalah: Performa renang berkaitan erat dengan karakteristik antropometri 

dan status gizi atlet. Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan indikator praktis yang широко 
digunakan untuk menilai proporsionalitas berat dan tinggi badan, khususnya pada atlet usia 
muda. Namun demikian, informasi mengenai profil IMT pada perenang junior di tingkat klub 
masih terbatas. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil 

IMT dan distribusi kategori status gizi pada atlet renang junior usia 7–14 tahun berdasarkan 
standar IMT menurut umur. Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan potong lintang yang melibatkan 40 atlet renang junior (20 
putra dan 20 putri) yang dipilih melalui teknik total sampling. Pengukuran berat badan dan 
tinggi badan dilakukan menggunakan prosedur antropometri standar. Selanjutnya, IMT 
dihitung dan diklasifikasikan berdasarkan kurva IMT menurut umur dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia. Data dianalisis secara deskriptif dan dilengkapi dengan 
analisis komparatif sederhana antar kelompok umur. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata IMT atlet adalah 18,44 ± 3,68 kg/m² dengan rentang 10,43–31,37 kg/m². 
Berdasarkan klasifikasi IMT menurut umur, sebanyak 30,0% atlet tergolong sangat kurus, 
27,5% kurus, 35,0% normal, 5,0% gemuk, dan 2,5% obesitas. Secara keseluruhan, 57,5% 
atlet berada pada kategori berat badan kurang, 35,0% kategori normal, dan 7,5% kategori 
kelebihan berat badan/obesitas. Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan IMT 

yang signifikan antar kelompok umur. Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagian besar atlet renang junior memiliki IMT di bawah kategori normal meskipun 
menjalani latihan secara rutin. Temuan ini menegaskan pentingnya pemantauan IMT 
menurut umur secara berkala serta perlunya intervensi gizi yang tepat guna mendukung 
pertumbuhan optimal dan performa olahraga. 

Kata kunci: Indeks Massa Tubuh; Atlet Renang Junior; Status Gizi; IMT menurut Umur; 

Antropometri. 

Abstract 

Research Background: Swimming performance is closely associated with athletes’ 

anthropometric characteristics and nutritional status. Body Mass Index (BMI) is widely used 
as a practical indicator to assess weight–height proportionality in youth athletes; however, 
evidence on BMI profiles among junior swimmers at the club level remains limited. Research 

Objective: This study aimed to describe the BMI profile and the distribution of nutritional 

status categories among junior swimming athletes aged 7–14 years based on BMI-for-age 

standards. Method: A quantitative descriptive study with a cross-sectional design was 

conducted involving 40 junior swimmers (20 males and 20 females) selected through total 
sampling. Body weight and height were measured using standard anthropometric procedures, 
and BMI was calculated and classified according to BMI-for-age growth references from the 
Indonesian Ministry of Health. Data were analyzed descriptively and supplemented with 
simple comparative analysis across age groups. Results: The results showed that the mean 

BMI was 18.44 ± 3.68 kg/m² (range: 10.43–31.37 kg/m²). Based on BMI-for-age classification, 
30.0% of athletes were severely underweight, 27.5% underweight, 35.0% normal, 5.0% 

overweight, and 2.5% obese. In total, 57.5% of athletes were categorized as underweight. No 
significant differences in BMI were observed across age groups. Conclusion: In conclusion, 

most junior swimmers had BMI below the normal range despite regular training. These 
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findings emphasize the importance of regular BMI-for-age monitoring, along with appropriate 
nutritional interventions to support optimal growth and athletic performance. 

Keywords: Body Mass Index; Junior Swimming Athletes; Nutritional Status; BMI-for-age; 

Anthropometry. 
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PENDAHULUAN 

Renang merupakan salah satu cabang olahraga prestasi yang menuntut 

kondisi fisik optimal, di mana komponen antropometri dan status gizi 

berperan penting dalam mendukung performa atlet. Kondisi tubuh seperti 

komposisi massa tubuh, tinggi badan, dan proporsi lemak sangat 

memengaruhi efisiensi gerak di air serta kemampuan daya tahan dan 

kecepatan renang. Penelitian menunjukkan bahwa status tubuh yang baik 

berkorelasi dengan kebugaran kardiovaskular dan performa fisik yang lebih 

tinggi pada anak yang aktif berolahraga (Ates et al., 2024). 

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan salah satu indikator sederhana dan 

digunakan untuk menilai keseimbangan antara berat badan dan tinggi 

badan, khususnya pada anak dan remaja. IMT menurut umur (BMI-for-age) 

menjadi acuan penting dalam mengklasifikasikan status gizi karena 

mempertimbangkan faktor pertumbuhan dan perkembangan individu. Selain 

itu, IMT juga berkaitan dengan berbagai indikator kesehatan seperti 

komposisi tubuh, tekanan darah, dan kekuatan otot pada usia sekolah 

(Miranda-Alatriste et al., 2024). Oleh karena itu, pemantauan IMT secara 

berkala sangat penting untuk mendeteksi kondisi kekurangan maupun 

kelebihan gizi sejak dini. 

Pada atlet usia muda, kebutuhan gizi menjadi lebih kompleks karena 

dipengaruhi oleh aktivitas fisik, pertumbuhan, serta tuntutan latihan. 

Aktivitas fisik yang tinggi dapat meningkatkan pengeluaran energi, namun 

tidak selalu diikuti dengan peningkatan asupan energi yang seimbang (Hahn 

et al., 2024). Selain itu, pengetahuan gizi pada atlet remaja masih tergolong 

terbatas, sehingga berpotensi memengaruhi kualitas asupan makanan dan 

status gizi mereka (Hulland et al., 2024). Kondisi ini dapat menyebabkan 
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ketidakseimbangan status gizi, baik dalam bentuk underweight maupun 

overweight. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aktivitas olahraga memang 

berkontribusi terhadap perbaikan komposisi tubuh, seperti penurunan 

lemak tubuh dan IMT yang lebih rendah dibandingkan individu yang tidak 

aktif (Ates et al., 2024). Namun demikian, pada cabang olahraga tertentu 

seperti renang, perubahan IMT tidak selalu signifikan karena karakteristik 

latihan yang dominan aerobik (Kuberski et al., 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa status gizi atlet tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas fisik, tetapi 

juga oleh faktor lain seperti pola makan, kebiasaan hidup, dan pengawasan 

nutrisi. 

Di Indonesia, penelitian mengenai status gizi atlet muda umumnya masih 

terbatas dan lebih banyak berfokus pada cabang olahraga tertentu. Studi 

sebelumnya pada atlet usia muda menunjukkan bahwa sebagian besar atlet 

berada pada kategori status gizi normal, namun masih terdapat variasi pada 

kategori kurus maupun kelebihan berat badan Price et al. (2024). Sementara 

itu, kajian khusus mengenai profil IMT pada atlet renang junior di tingkat 

klub masih jarang dilakukan, terutama pada rentang usia sekolah dasar 

hingga awal remaja (7–14 tahun). 

Berdasarkan uraian tersebut, penting dilakukan penelitian untuk 

menggambarkan profil Indeks Massa Tubuh (IMT) pada atlet renang junior 

sebagai dasar dalam perencanaan program latihan dan intervensi gizi yang 

lebih tepat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

profil IMT dan distribusi kategori status gizi pada atlet renang usia 7–14 

tahun berdasarkan standar IMT menurut umur. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional. Pengumpulan data antropometri dilakukan satu kali 

pengukuran untuk menggambarkan profil Indeks Massa Tubuh (IMT) atlet 

renang junior. Pengambilan data dilaksanakan di aula kolam renang tempat 
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atlet berlatih pada siang hari (sekitar pukul 14.00), setelah aktivitas sekolah 

dan sebelum sesi latihan dimulai, sehingga kondisi fisik atlet relatif seragam. 

Partisipan 

Subjek penelitian terdiri atas seluruh atlet renang junior yang aktif berlatih 

dengan total 40 atlet, yang meliputi 20 putra dan 20 putri berusia 7–14 

tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga 

seluruh atlet yang memenuhi kriteria inklusi diikutsertakan dalam 

penelitian. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) atlet merupakan anggota aktif klub, (2) mengikuti 

latihan secara rutin 4–5 kali per minggu, dan (3) hadir pada saat pengambilan 

data. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) atlet yang sedang 

mengalami cedera atau sakit yang dapat memengaruhi hasil pengukuran, 

serta (2) data antropometri yang tidak lengkap. 

Penelitian ini telah memperhatikan aspek etik dengan memperoleh izin dari 

pihak pengelola klub dan fasilitas latihan. Orang tua atau wali atlet diberikan 

penjelasan terkait tujuan dan prosedur penelitian serta diminta memberikan 

persetujuan (informed consent). Partisipasi bersifat sukarela dan data dijaga 

kerahasiaannya. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa alat ukur 

antropometri standar, yaitu timbangan digital (Speeds tipe LX 040) dengan 

kapasitas maksimum 180 kg dan ketelitian 0,05 kg untuk mengukur berat 

badan, serta stadiometer dengan kapasitas hingga 200 cm untuk mengukur 

tinggi badan. Sebelum digunakan, kedua alat dikalibrasi dengan memastikan 

posisi nol dan kestabilan pada permukaan datar. Pengukuran dilakukan oleh 

peneliti dibantu satu asisten yang telah memahami prosedur standar. Pada 

saat pengukuran, atlet diminta melepas alas kaki dan aksesoris serta 

mengenakan pakaian ringan. Berat badan diukur dengan posisi berdiri tegak 

di tengah timbangan, sedangkan tinggi badan diukur dengan posisi berdiri 

tegak dengan tumit, bokong, dan punggung menempel pada alat ukur serta 

kepala dalam posisi Frankfort plane. Nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dihitung 

dengan rumus berat badan (kg) dibagi kuadrat tinggi badan (m²), kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan standar IMT menurut umur (BMI-for-age) dari 



Sriwijaya Journal of Sport, 5(2), February 2025              597 
Moh. Hasbi Assidiqi, Luh  Putu Tuti Ariani, I Ketut Yoda 

Copyright © 2025, Author(s)  

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia ke dalam kategori sangat kurus, 

kurus, normal, gemuk, dan obesitas. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah menggunakan IBM SPSS versi 27. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menghitung nilai rata-rata, simpangan baku, 

nilai minimum, dan maksimum dari variabel usia, berat badan, tinggi badan, 

dan IMT. Selain itu, distribusi frekuensi dan persentase kategori IMT 

disajikan secara keseluruhan maupun berdasarkan jenis kelamin dan 

kelompok umur. 

Untuk melihat perbedaan antar kelompok, digunakan uji komparatif sesuai 

karakteristik data. Uji chi-square digunakan untuk menganalisis perbedaan 

distribusi kategori IMT berdasarkan jenis kelamin dan kelompok umur. 

Apabila asumsi parametrik terpenuhi, digunakan uji independent t-test atau 

one-way ANOVA untuk membandingkan nilai rata-rata antar kelompok. Taraf 

signifikansi ditetapkan pada p < 0,05.  

HASIL 

Penelitian ini melibatkan 40 atlet renang junior yang terdiri atas 20 atlet 

putra (50%) dan 20 atlet putri (50%). Usia atlet berkisar antara 7 hingga 14 

tahun dengan rata-rata usia 10,03 ± 1,80 tahun. Rata-rata berat badan atlet 

adalah 34,48 ± 9,91 kg, sedangkan rata-rata tinggi badan sebesar 135,66 ± 

11,47 cm. Nilai rata-rata Indeks Massa Tubuh (IMT) atlet adalah 18,44 ± 3,68 

kg/m². Variasi nilai minimum dan maksimum pada masing-masing variabel 

menunjukkan adanya keragaman karakteristik antropometri di antara atlet. 

Secara umum, sebagian besar atlet berada pada rentang usia akhir sekolah 

dasar hingga awal sekolah menengah pertama. 
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Tabel 1. Karakteristik Umum Atlet Renang Junior (n = 40) 

Variabel n Mean ± SD Median Min Max 
Usia (tahun) 40 10.03 ± 1.80 10.0 7 14 

Berat badan (kg) 40 34.48 ± 9.91 33.0 19.0 53.0 
Tinggi badan (cm) 40 135.66 ± 11.47 133.5 113.0 161.5 

IMT (kg/m²) 40 18.44 ± 3.68 18.08 10.43 31.37 

Distribusi status gizi berdasarkan IMT menurut umur menunjukkan bahwa 

sebagian besar atlet berada pada kategori sangat kurus dan kurus. Sebanyak 

30,0% atlet tergolong sangat kurus dan 27,5% kurus, sementara 35,0% 

berada pada kategori normal. Proporsi atlet dengan kategori gemuk dan 

obesitas relatif kecil, masing-masing sebesar 5,0% dan 2,5%. 

Tabel 2. Distribusi Kategori IMT Atlet Renang Junior (n = 40) 

Kategori Status Gizi n % 

Sangat kurus 12 30.0 
Kurus 11 27.5 
Normal 14 35.0 
Gemuk 2 5.0 

Obesitas 1 2.5 

Total 40 100 

Untuk penyederhanaan interpretasi, kategori tersebut dikelompokkan 

menjadi tiga status gizi utama, yaitu underweight, normal, dan 

overweight/obesitas. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas atlet (57,5%) 

berada pada kategori underweight, sedangkan 35,0% berada pada kategori 

normal dan 7,5% termasuk dalam kategori overweight/obesitas. 

Tabel 3. Status Gizi Agregat Berdasarkan IMT/U (n = 40) 

Status Gizi n % 
Underweight 23 57.5 

Normal 14 35.0 
Overweight/Obesitas 3 7.5 

Total 40 100 

Analisis deskriptif berdasarkan kelompok umur menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan nilai rata-rata IMT seiring bertambahnya usia. 

Kelompok usia 7–9 tahun memiliki rata-rata IMT sebesar 17,60 ± 4,51 kg/m², 

kelompok usia 10–12 tahun sebesar 18,81 ± 3,18 kg/m², dan kelompok usia 

13–14 tahun sebesar 19,73 ± 0,80 kg/m². 

Namun demikian, hasil uji ANOVA satu arah menunjukkan bahwa perbedaan 

nilai IMT antar kelompok umur tidak signifikan secara statistik (F = 0,78; p 
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> 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa variasi IMT antar kelompok umur 

tidak berbeda secara bermakna. 

Tabel 4. Rata-rata IMT Berdasarkan Kelompok Umur 

Kelompok Umur (tahun) n Mean Usia Mean IMT ± SD 
7–9 16 8.31 17.60 ± 4.51 

10–12 19 10.63 18.81 ± 3.18 
13–14 5 13.20 19.73 ± 0.80 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa profil Indeks Massa Tubuh (IMT) 

atlet renang junior cenderung didominasi oleh kategori status gizi kurang, 

yang mengindikasikan adanya potensi ketidakseimbangan antara tuntutan 

latihan dan pemenuhan kebutuhan energi harian. Kondisi ini menjadi 

perhatian penting karena secara umum atlet yang berlatih secara rutin sering 

diasumsikan memiliki status gizi yang baik. Namun, pada konteks ini, 

mayoritas atlet justru berada pada spektrum IMT rendah, yang dapat 

mencerminkan keterbatasan cadangan energi tubuh untuk mendukung 

aktivitas fisik dan proses pertumbuhan. 

Jika dibandingkan dengan penelitian lain, proporsi underweight dalam studi 

ini relatif lebih tinggi. Studi pada remaja aktif di Eropa menunjukkan 

prevalensi status gizi kurang yang sangat rendah (Glinkowska & Glinkowski, 

2018), sementara penelitian di Indonesia menegaskan bahwa kecukupan 

asupan energi dan zat gizi makro memiliki hubungan yang signifikan dengan 

IMT dan pertumbuhan atlet remaja (Penggalih et al., 2017). Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa faktor kontekstual seperti pola latihan, kebiasaan 

makan, serta pengawasan nutrisi berperan penting dalam menentukan 

status gizi atlet. Dalam kasus atlet renang junior, kombinasi antara frekuensi 

latihan yang tinggi dan kemungkinan asupan energi yang belum optimal 

dapat menjadi penyebab utama tingginya proporsi status gizi kurang. 

Dalam perspektif performa olahraga, status antropometri dan komposisi 

tubuh merupakan determinan penting dalam cabang olahraga renang. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel seperti tinggi badan, 

massa tubuh, rentang lengan, serta massa bebas lemak berkorelasi dengan 

performa renang, khususnya pada nomor sprint (Geladas et al., 2005; Marin-
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Puyalto et al., 2023; Seffrin et al., 2022). Telaah sistematis terbaru juga 

menegaskan bahwa massa otot dan proporsi tubuh yang menguntungkan 

berkontribusi terhadap efisiensi kayuhan dan panjang langkah renang (Price 

et al., 2024). Oleh karena itu, tingginya proporsi atlet dengan IMT rendah 

dalam penelitian ini berpotensi mencerminkan kondisi massa otot yang 

belum optimal, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kemampuan 

menghasilkan gaya dorong di air. 

Meskipun demikian, interpretasi IMT pada atlet perlu dilakukan secara hati-

hati. IMT tidak mampu membedakan antara massa lemak dan massa otot, 

sehingga dalam beberapa kasus dapat menimbulkan bias klasifikasi 

(Deurenberg-Yap et al., 2009; Valente-Dos-Santos et al., 2018). Pada cabang 

olahraga dengan dominasi massa otot tinggi, nilai IMT yang besar belum 

tentu mencerminkan obesitas (Martínez-Sanz et al., 2012). Namun, dalam 

penelitian ini, distribusi IMT yang cenderung rendah mengurangi 

kemungkinan kesalahan klasifikasi kelebihan lemak tubuh. Dengan 

demikian, IMT menurut umur tetap relevan sebagai alat skrining awal, 

meskipun idealnya dilengkapi dengan pengukuran komposisi tubuh yang 

lebih spesifik. 

Faktor pertumbuhan dan maturasi biologis juga menjadi aspek penting 

dalam menafsirkan temuan ini. Pada usia 7–14 tahun, anak mengalami fase 

pertumbuhan yang pesat, yang ditandai dengan perubahan tinggi badan, 

komposisi tubuh, dan efisiensi biomekanik. Penelitian longitudinal 

menunjukkan bahwa pertumbuhan yang optimal berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi gerakan renang dan penurunan biaya energi (Lätt et al., 

2009; Moreira et al., 2014). Selain itu, maturasi biologis terbukti memediasi 

hubungan antara karakteristik antropometri dan performa renang (de 

Alencar Matos et al., 2025; Oliveira et al., 2021). Oleh karena itu, kondisi 

defisit energi kronis yang tercermin dari IMT rendah berpotensi menghambat 

proses pertumbuhan dan perkembangan performa atlet dalam jangka 

panjang. 

Isu ketersediaan energi (energy availability) menjadi semakin relevan dalam 

konteks ini. Latihan dengan frekuensi tinggi tanpa diimbangi asupan energi 

yang memadai dapat menyebabkan defisit energi, kelelahan, serta gangguan 
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adaptasi fisiologis (Schaal et al., 2017; VanHeest et al., 2014). Rekomendasi 

nutrisi untuk perenang kompetitif menekankan pentingnya asupan 

karbohidrat yang cukup serta konsumsi protein berkualitas untuk 

mendukung pemulihan dan adaptasi jaringan (Shaw et al., 2014). Dengan 

demikian, tingginya proporsi IMT rendah pada atlet dalam penelitian ini 

dapat menjadi indikator perlunya intervensi gizi yang lebih terstruktur. 

Selain faktor fisiologis, aspek perilaku seperti pengetahuan gizi dan 

kebiasaan makan juga berperan signifikan. Studi sistematis menunjukkan 

bahwa atlet remaja umumnya memiliki pengetahuan gizi yang terbatas, 

sehingga berpotensi menghambat pemenuhan kebutuhan nutrisi yang sesuai 

dengan beban latihan (Sevük & Özcaldıran, 2023). Hal ini menegaskan 

pentingnya edukasi gizi tidak hanya bagi atlet, tetapi juga bagi orang tua dan 

pelatih sebagai bagian dari sistem pembinaan. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini menekankan pentingnya pemantauan 

antropometri secara berkelanjutan. Pengukuran rutin tinggi badan, berat 

badan, dan IMT, jika dikombinasikan dengan indikator maturasi dan 

performa, dapat membantu dalam mengidentifikasi atlet yang memerlukan 

intervensi khusus (Hume & Stewart, 2018; Larkin et al., 2023). Meskipun 

IMT-for-age merupakan alat yang sederhana dan mudah digunakan, 

penggabungan dengan indikator lain seperti komposisi tubuh atau lingkar 

tubuh akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif (Lomaglio et al., 

2022; Rosario et al., 2010). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. 

Desain potong lintang tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal 

antara status gizi dan performa. Selain itu, penggunaan IMT sebagai satu-

satunya indikator membatasi kemampuan untuk mengevaluasi komposisi 

tubuh secara lebih rinci. Tidak adanya data performa renang juga membatasi 

analisis hubungan langsung antara status gizi dan prestasi. Di samping itu, 

jumlah sampel yang terbatas dan berasal dari satu klub membatasi 

generalisasi hasil penelitian. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran penting mengenai 

kondisi status gizi atlet renang junior di tingkat klub. Temuan ini 

menegaskan perlunya pendekatan pembinaan yang lebih terintegrasi antara 
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latihan fisik dan pemenuhan kebutuhan gizi, guna mendukung 

pertumbuhan optimal serta peningkatan performa atlet secara 

berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Pemantauan status gizi pada atlet renang junior merupakan aspek penting 

dalam mendukung proses pertumbuhan, kesehatan, dan pencapaian 

performa olahraga yang optimal. Indeks Massa Tubuh (IMT) menurut umur 

dapat digunakan sebagai alat skrining awal yang praktis untuk 

mengidentifikasi kondisi status gizi atlet, namun penggunaannya perlu 

diintegrasikan dengan pendekatan pembinaan yang lebih komprehensif. 

Upaya yang dapat dilakukan meliputi penerapan pemantauan antropometri 

secara rutin, pemberian edukasi gizi kepada atlet dan orang tua, serta 

pengaturan pola makan yang sesuai dengan kebutuhan energi dan beban 

latihan. Selain itu, penyesuaian program latihan yang selaras dengan kondisi 

fisik atlet menjadi penting untuk mencegah ketidakseimbangan antara 

asupan dan pengeluaran energi. Ke depan, diperlukan kajian lanjutan yang 

mengombinasikan pengukuran IMT dengan analisis komposisi tubuh yang 

lebih mendalam serta indikator performa olahraga, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara 

status gizi dan prestasi atlet renang usia dini. 
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